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1.1. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan dunia usaha di Indonesia ada yang meningkat dan ada yang menurun, pada perusahaan yang perkembangannya meningkat mengakibatkan aktivitas perusahaan semakin luas. Pimpinan perusahaan dalam situasi yang demikian dituntut untuk berusaha dengan segala cara dalam mengatasi semua masalah yang terjadi dalam perusahaan, agar perusahaan yang dikelola dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Seiring dengan berjalannya waktu, perusahaan semakin berkembang, sehingga pemilik perusahaan tidak dapat mengawasi seluruh aktivitas yang terjadi dalam perusahaan secara langsung. Oleh karena itu dibutuhkan suatu alat bantu sehingga pemilik tidak kehilangan kendali terhadap seluruh operasi dan aktivitas perusahaan. Alat tersebut dikenal dengan pengendalian intern.

Pengendalian intern dirancang untuk memberikan jaminan yang memadai bahwa kekeliruan dan ketidakberesan tidak akan terjadi, dengan mempertimbangkan biaya yang dibutuhkan untuk menyelenggarakannya dan manfaat yang didapat dengan adanya pengendalian intern tersebut. Hal ini berarti bahwa pengendalian intern tidak dimaksudkan untuk meniadakan semua kekeliruan dan ketidakberesan, akan tetapi suatu pengendalian intern yang baik dapat menekan terjadinya kekeliruan dan ketidakberesan dalam batas-batas biaya yang dianggap layak.

Di dalam Standar Profesional Akuntan Publik (2001 : 150.2) yang telah ditetapkan dan disyahkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia, dijelaskan pada bagian standar pemeriksaan lapangan, bahwa pemahaman yang memadai atas pengendalian intern harus diperoleh untuk merencanakan audit dan menentukan sifat, saat, dan lingkup pengujian yang akan dilakukan. Dengan demikian dalam setiap pemeriksaan laporan keuangan, pemeriksa diharuskan untuk memahami pengendalian intern secara memadai. Pemahaman atas pengendalian intern yang memadai, akan dapat membantu  pemeriksa untuk melaksanakan pemeriksaan yang efektif dan efisien melalui penetapan rencana atas program pemeriksaan yang relevan.

Dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya, perusahaan perlu memperoleh pendapatan. Penjualan merupakan sumber utama pendapatan perusahaan, dan biasanya terdiri dari penjualan tunai dan penjualan kredit. Penjualan kredit akan menimbulkan tagihan atau piutang. Dalam perusahaan, sebagian penjualan terjadi secara kredit, oleh karena itu penjualan dan piutang merupakan dua komponen yang penting untuk menunjang pendapatan. Pentingnya penjualan bagi suatu perusahaan menyebabkan penjualan perlu dikendalikan dengan baik. Hal ini dapat ditunjang dengan adanya pengendalian intern yang memadai.

Apabila pengendalian intern perusahaan lemah, risiko pengendalian tinggi, maka ruang lingkup pemeriksaan perlu diperluas dan diperlukan lebih banyak bukti. Sebaliknya, pengendalian intern yang baik luas pemeriksaan dapat dipersempit dan jumlah bukti yang harus dikumpulkan dapat dikurangi.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat masalah tersebut ke dalam skripsi yang berjudul : “Pengaruh Hasil Evaluasi Pengendalian Intern Prosedur Penjualan Terhadap Luasnya Pemeriksaan Intern Pos Penjualan”.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian bahwa terdapat hubungan antara pengendalian intern penjualan dengan pemeriksaan penjualan maka penulis mengidentifikasi pokok-pokok permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana pengendalian intern prosedur penjualan dan penagihan piutang yang terdapat pada PT. EWINDO (Electric Wire Indonesia).

2. Bagaimana luasnya pemeriksaan intern  pada PT. EWINDO (Electric Wire Indonesia).

3. Bagaimana pengaruh hasil evaluasi pengendalian intern prosedur penjualan dan penagihan piutang terhadap luasnya pemeriksaan.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian adalah untuk mengumpulkan data mengenai “Pengaruh Hasil Evaluasi Pengendalian Intern Prosedur Penjualan Terhadap Luasnya Pemeriksaan Pos Penjualan” dalam pengambilan keputusan, serta sebagai bahan untuk menyusun skripsi yang merupakan salah satu syarat dalam mencapai gelar sarjana ekonomi jurusan akuntansi di Universitas Komputer Indonesia Bandung.

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengendalian intern prosedur penjualan dan penagihan piutang yang terdapat pada perusahaan.

2. Untuk mengetahui luasnya pemeriksaan intern  pada perusahaan.

3. Untuk mengetahui pengaruh hasil evaluasi pengendalian intern prosedur penjualan dan penagihan piutang terhadap luasnya pemeriksaan. 

1.4. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang penelitian, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi :

1. Penulis, penelitian ini memberikan kesempatan untuk memperluas wawasan dan menerapkan teori dalam praktek, dengan mempelajari pengendalian intern yang terdapat dalam perusahaan secara langsung.

2. Perusahaan yang dijadikan objek penelitian, penelitian diharapkan dapat memberikan masukan dalam meningkatkan pengendalian intern yang terdapat dalam perusahaan.

3. Pihak lain, terutama di lingkungan perguruan tinggi, dan khususnya bagi rekan-rekan mahasiswa/i UNIKOM, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat sebagai bahan bacaan untuk menambah informasi.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Dalam Standar Akuntansi Keuangan (2001 : 23.2) disebutkan pengertian penjualan sebagai berikut :

“Penjualan merupakan barang yang diproduksi perusahaan untuk dijual dan barang yang dibeli untuk dijual, seperti barang dagangan yang dibeli pengecer atau tanah dan properti lain yang dibeli untuk dijual kembali”.

Dalam hal ini penjualan yang terjadi dalam perusahaan adalah penjualan kredit. Menurut Pyle dan Larson dalam bukunya Fundamental Accounting Principles (1999 : 204) mengemukakan bahwa pengertian kredit adalah sebagai berikut : “Sales credit is provide for the credits to sell”.

Definisi penjualan kredit tersebut menerangkan kegiatan penjualan secara kredit sesuai dengan ketentuan yang telah disepakati oleh pihak yang berkepentingan.

Untuk mengurangi kekeliruan dan ketidakberesan yang terjadi dalam penjualan kredit suatu perusahaan maka harus diterapkan suatu alat yang disebut pengendalian intern.

Berdasarkan laporan COSO yang dikutip oleh Sunarto dalam buku Auditing (2003 : 137) menyebutkan bahawa :

“Pengendalian intern adalah suatu peroses yang dipengaruhi oleh dewan komisaris, manajemen, personel satuan usaha lainnya, yang dirancang untuk mendapatkan keyakinan yang memadai.”

Dalam definisi tersebut, tiga tujuan tertentu yang dimaksud adalah dapat dipercayanya informasi keuangan, kepatuhan terhadap perundang-undangan di setujui, dan menghasilkan efisien dan efektifitas operasi. Jadi pengendalian intern tidak hanya menyangkut bagian akuntansi dan keuangan, tetapi juga menyangkut efisiensi usaha dan ketaatan pada kebijakan manajemen.

Menurut Arens dan Loebbecke dalam bukunya Auditing an Integrated Approach (1997 : 290) mengemukakan bahwa tujuan pengendalian intern adalah sebagai berikut :

1. Reliability of financial reporting

2. Efficiency and effectiveness of operations

3. Compliance with Applicable laws and regulations

Jadi tujuan pengendalian intern disini adalah untuk dipercayanya keandalan laporan keuangan, mendorong efisiensi dan efektifitas operasional dan ketaatan kepada peraturan.

Penyusunan laporan keuangan perusahaan tergantung dari kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan. Jadi pemeriksa harus memahami kebijakan dan prosedur yang dijalankan oleh perusahaan yang memungkinkan disajikannya laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang diterima secara umum.

Menurut Boyton Kell dalam bukunya Modern Audit (1999 : 259) mengemukakan bahwa komponen-komponen pengendalian intern adalah sebagai berikut : Control Environment, Risk Assessment, Control Activeties, Information and Communication Systems, dan Monitoring.

Usaha untuk merancang dan mengembangkan pengendalian intern merupakan tanggungjawab manajemen, sedangkan pemeriksa berkewajiban untuk mendapatkan pemahaman yang memadai atas masing-masing untuk pengendalian intern tersebut.

Menurut Sukrisno Agoes dalam bukunya Auditing (2002 : 12) menjelaskan bahwa tugas pemeriksaan intern sebagai berikut :

1. Memeriksa terhadap laporan keuangan

2. Menelaah catatan akuntansi perusahaan

3. Melaksanakan ketaatan terhadap kebijakan manajemen yang telah ditentukan.

Alasan utama yang mendasari kewajiban pemeriksa untuk memperoleh pemahaman yang memadai atas pengendalian intern adalah untuk mengetahui integritas manajemen. Sifat serta luas catatan akuntansi perusahaan, sehingga memungkinkan pemeriksa untuk menilai apakah bukti pemeriksaan yang kompeten tersedia dan dapat diperoleh untuk mendukung pendapatannya atas laporan keuangan yang diperiksa. Selain itu pemahaman atas pengendalian intern memungkinkan pemeriksa untuk mengetahui kesalahan-kesalahan material yang mungkin terjadi dalam laporan keuangan, menilai risiko pemeriksaan, dan membantu perencanaan suatu program pengujian yang efektif dan efisien.

Berdasarkan pemahaman atas pengendalian intern, pemeriksa akan menetapkan besarnya risiko pengendalian, yaitu risiko tidak terdeteksinya suatu penyimpangan oleh intern yang telah ada. Auditor dapat menaksir tingkat risiko pengendalian dibawah tingkat yang telah ditetapkan dengan pelaksanaan pengujian pengendalian. Pengujian pengendalian adalah prosedur pemeriksaan untuk menguji efektifitas kebijakan dan prosedur pengendalian dalam mendukung tingkat resiko pengendalian di bawah tingkat yang telah ditetapkan.

Kemudian pemeriksa menggunakan pengetahuan yang diperolehnya dari hasil pemahaman pengendalian intern dan perhitungan tingkat risiko pengendalian untuk menentukan sifat, saat dan lingkup pengujian subtantif, yang kemudian dituangkan ke dalam suatu program pemeriksaan,

Apabila pengendalian intern cukup baik dan hasil pengujian pengendalian mendukung penetapan risiko pengendalian pada tingkat yang rendah, maka pemeriksaan dapat mempersempit luasnya pemeriksaan dengan mengambil sampel pemeriksaan yang lebih sedikit, sehingga akan mempercepat waktu dan menghemat biaya pemeriksaan. Sebaliknya jika pengendalian intern yang dijalankan kurang memadai maka ruang lingkup pemeriksaan akan diperluas untuk meyakinkan pemeriksa atas kelayakan data akuntansi yang disajikan.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat hipotesis konseptual sebagai berikut: “Hasil Evaluasi Pengendalian Intern Mempunyai Pengaruh Terhadap Luasnya Pemeriksaan”.
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

1.6. Waktu dan Lokasi Penelitian

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan guna menunjang penyusunan skripsi ini, penulis mengadakan penelitian di PT. EWINDO (Electric Wire Indonesia) yang beralamat di Jl. Cimuncang No. 68, Padasuka, Cicadas Bandung. Adapun waktu penelitian ini dilakukan dimulai dari bulan Juni 2005 sampai dengan Agustus 2005.
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